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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman

Menurut W.J.S Poerwodarminto, pemahaman berasal kadda
“Paham” yang artinya mengerti benar tentang seshatu Sedangkan
pemahaman siswa adalah proses, perbuatan, caraha@msesuatu. Dan
belajar adalah upaya memperoleh pemahaman,hakelearbitu sendiri
adalah usaha mencari dan menemukan makna ataurji@mgBerkaitan
dengan hal ini 3 Murshell mengatakan: “Isi pekjayang bermakna bagi
anak dapat dicapai bila pengajaran mengutamakamipmeman, wawasan
(insight) bukan hafalan dan latihan.

Pemahaman ( comprehension ) adalah kemampuan aegeor
untuk mengerti atau memehami setelah sesuatu Iseteldiketahuai dan
diingat. Dengan kata lain, memehami adalah mengetahtang sesuatu
dan dapat melihat dari berbagai se§eorang peserta didik dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan psajelatau memberi
uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan ngemgkan kata-kata
sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuankibeyfang
setingkatlebih tinggi dari ingatan atau hafalan.

Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampyaany
mengharapkan testee mampu memahami arti atau ka®isegsi serta
tentu yang dipahaminya. Dalam hal ini testee tidakya hafalan secara

verbalis tetapi memehami konsep masalh atau faitg ginyatakah

! Anas, SudijonoPengantar Evaluasi PendidikafiJakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
2007 ) halm. 50

2 Ngalim, PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaramandung: PT.
Remaja Rosdakarya.2003 )him.44
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Definisi di atas, tidak bersifat operasional, sebdioak
memperlihatkan perbuatan psikologis yang diamb#deeeang jika ia
memahami.Maka arti pemahaman yang bersifat ope@sialalah:

a. Pemahaman diartikan sebagai melihat suatu hubungan.
Pemahaman disini mengandung arti dari definisi yagrgama,
yakni pemahaman diartikan mempunyai ide tentangsqgadain.
Sesuatuitudipahami selagi fakta-fakta mengenai opéas itu
dikumpulkan.
b. Pemahaman diartikan sebagai suatu alat mengguffeikan
Pemahaman ini lebih dekat pada definisi yang kegaéni
pemahaman tumbuh dari pengalaman itu, disampingubgrseseorang
juga menyimpan hal-hal yang baik dari perbuatanniéelalui
pengalaman terjadilah pengembangan lingkungan seggdingga ia
dapat berbuat secara intelegen melalui peramalgadika. Dalam
pengertian disini mengatakan seseorang memahaatu byek,
proses, ide, Fakta jika ia melihat menggunakanafa&tsebut dalam
berbagai tujuan.
c. Pemahaman diartikan sebagai melihat penggunaaratsesecara

produktif.

Dalam hal ini pemahaman diartikan bilamana sesgaersebut dapat
mengimplikasikardengan suatu prinsip yang nanti akan diingat dgraid
digunakannya pada situasi yang lain Pencapaian lmeman siswa dapat
dilihat pada waktu proses belajar mengajar. Sebeags kegiatan-kegiatan
yang lainnya,kegiatan belajar (pemahaman) siswandahencapai tujuan
yang diterapkan maka evaluasi hasil belajar meimddan berupa ranah-
ranah yang terkandung dalam tujuan yang diklasifikem menjadi ingat
macam yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ramsikomotorik. Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektdehgan ingatan atau
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi gwt@gembangan
keterampilan intelektual, taksonomi (penggolongamah kognitif ada enam

tingkat, yaitu:
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Pengetahuan

Pengetahuan, merupakan tingkat terendah dari ranah
kognitif berupa pengenalan dan pengingat kembalhatiap
pengetahuan tentang,istilah dan prinsip-prinsipamal bentuk
seperti mempelajari.
Pemahaman

Pemahaman merupakan tingkat berikutnya berupa
kemampuan memantau mengerti tentang isi pelajarang y
dipelajari tanpa perlumenghubungkannya dengan eajgran
lainnya.
Penggunaan atau penerapan

Perupakan kemampuan menggunakan generalisasi atau
abstraksi yang sesuai dengan situasi yang kond&resituasi baru.
Analisis

Merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran lkeenda
struktur yang baru.
Sintesis

Merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur
pokok dalam struktur yang baru.
Evaluasi

Kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu makatal
tujuan tertentu

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebageiakguan

psiko-fisik untuk mereaksikan rangsangan atau pargian diri dengan

lingkungan dengan cara yang tepat. Inteligensifkls=an secara umum

dipahami pada dua tingkat yakni: kecerdasan selmgdau kemampuan

untuk memahami informasi yang membentuk pengetatdaarkesadaran.

Kecerdasan sebagai kemampuan untuk memproses agorsehingga

masalah-masalah yang kita hadapi dapat dipecalpkablém solved) dan

dengan demikian pengetahuan pun bertambah. (Dja20i06:63)
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memandang kecerdasan sebagai pemandu dan penyatu i@ncapai
sasaran secara efektif dan efisien.

Berfikir asosiatif adalah berfikir dengan cara g@sosiakan
sesuatu dengan yang lain. Berfikir asosiatif ini rupakan proses
pembentukan hubungan antara rangsangan dan respddaam hal ini
perlu dicatat bahwa kemampua siswa untuk melakukahungan
asosiatif yang benar amat dipengaruhi oleh tingbk@bgertian atau
pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar.amng itu, daya ingat
atau pemahaman merupakan perwujudan belajar, sebalpakan unsur
pokok dalam berfikir asosiatif. Jadi siswa yangliemengalami proses
belajar akan ditandai dengan bertambahnya simpaiaéeri( pengetahuan
dan pengertian ) dalam memori, serta meningkatngmaknpuan
menghubungkan materi tesebut dengan situasi atenukis yang sedang
ia hadap?

2. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Pemahaman

Seperti yang telah kita ketahui bahwa setiap iddivimemiliki
tingkat pemahaman yang berbeda. Hal ini seperiy yhsebutkan di atas
ada pandangan yang menekankan pada bawaan (pandasagjsatif) dan
ada yang menekankan pada proses belajar (pandakgantitatif)
sehingga dengan adanya perbedaan pandangan tedsgiait diketahui
bahwa pemahaman dipengaruhi oleh faktor-faktor aeterikut.

a. Pengaruh faktor bawaan

Penelitian yang menunjukkan bahwa individu-indivigeng berasal
dari suatu keluarga, atau bersanak saudara, ralanmdtes 1Q mereka
berkolerasi tinggi (_+ 0,50 ), orang yang kembar 0,90 ) yang tidak
bersanak saudara ( + 0,20 ), anak yang diadopsldsirdengan orang tua
angkatnya (+ 0,10 = + 0,20).

b. Pengaruh faktor lingkungan

¥ Muhaimimn, SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaBandung: PT.
Remaja Rosdakarya 2008) him. 55-56
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Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh gizi vghtansumsi.
Oleh karena itu ada hubungan antara pemberian raaKkagrgizi dengan
daya faham (intelegensi) seseorang. Pemberian raakdergizi ini
merupakan salah satu pengaruh lingkungan yang genéng selain guru,
rangsangan-rangsangan yang bersifat kognitif emakidari lingkungan
juga memegang peranan yang amat penting, sepedidiean, latihan
berbagai keterampilan, dan lain-lain (khususnyapadsa-masa peka).

. Stabilitas intelegensi dan 1Q

Intelegensi bukanlah 1Q. Intelegensi merupakanuskahsep umum
tentang kemampuan individu, sedang 1Q hanyalahl liasi suatu tes
intelegensi itu (yang notabene hanya mengukur sebkegjompok dari
intelegensi). Stabilitas inyelegensi tergantund@erbangan organik otak.
. Pengaruh faktor kematangan

Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertuntbudian
perkembangan. Tiap organ (fisik maupun psikis) tapkatakan telah
matang jika ia telah mencapai kesanggupan menjaafukgsinya.

. Pengaruh faktor pembentukan

Pembentukan ialah segala keadaan di luar diri sssgoyang
mempengaruhi perkembangan intelegensi.
Minat dan pembawaan yang khas

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuannoanpakan
dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusiaaeat dorongan-
dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia untoigrinteraksi

dengan dunia luar.

. Kebebasan

Kebebasan berarti bahwa manusia itu dapat memiitode-metode
yang tertentu dalam memecahkan masalah-masalahusiédamempunyai
kebebasan memilih metode, juga bebas dalam memiébkalah sesuai
dengan kebutuhannya.

Semua faktor tersebut di atas bersangkutan sata $aim Untuk

menentukan tngginya tingkat kefahaman (intelegersgu tidaknya
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seorang anak, kita tidak dapat hanya berpedomaadkegalah satu faktor
tersebut, karena semua factor harus dipenuhi umtekentukan dalam
perbuatan intelegensi seseorang.
B. Shalat
1. Pengertian Shalat

Shalat menurut bahasa artinya do’'a sedangkan meimstiah
shalat adalah perkataan dan perbuatan yang dialealyan takbiratul
ikhrom dan di akhiri dengan salam dengan syamakegentuan tertentt.

Shalat adalah suatu amalan yang dimulai dengairaikbikhrom
dan diakhiri dengan salam dengan syarat dan rukkum tertentd.

Ibadah shalat dpierintahkan oleh Allah kepada Ndbhammad
SAW pada saat beliau melakukan isra’ mi'raj padetal 27 Rajab tahun
ke 11 kenabian tetapnya satu tahun sebelum NabaMmad SAW dan
para sahabat hijrah ke kota madinah. Dasar kewagbalat ini di sebut
sebanyak 67 kali dalam kitab al-qur'an di antaraagalah:

BO0F0OREO Dwa S B-0<c00NAO0N S0
B0§0X<O OO we 3 B 0D =760
VD@ CB W EHAGE  BHUORDIXEG@ IO €0

NS

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukulaeserta orang-
orang yang ruku’ QS. Al-Bagarah: 48)

Dasar pendidikan shalat pada masa kanak-kanakdaekaa dalil
tentang diperintah para orang tua untuk mengajagfaiat pada masa
kanak-kanak yakni:

PeRO 0D RO e +,S0I a0 x@RYHHIRO
ch A0l e ON*XGOEZERa g oo Fa 000
&R P VOO IEN AR BO5UREO O wa S

* Abu MasyadTuntunan Sholat Lengkg@Semarang: PT.MG,1984) him. 44
® Busanuddin AgusAl- Islam( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995)him. 105
& Al Quran
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“Sungguh aku ini adalah ALLAH, tidak ada Tuhan salai
Aku,maka sembah lah Aku dan dirikanlah shalat urméngingatKu”
(Q.S Thaha:14)

Dalam al-qur'an, Allah menegaskan bahwa shalatrdlifean itu

mempunyai waktu tertentu sebagai nama firman Allah:

mO0F0mEO O wee I O €F 0 AL BT o=l
OO @0, L AP oS BXOROOENOs g 0D

AESEINWARCRY FoOR=¢ReO S—=0UR=D>=D>LO
B-UCO0 L0600 A2 €ISPLIROPE o I ORI ¢
RO0FOmEO O wa k- OO RO BO0FOmEO0 O we I
&V G AR+ COMWa I (7] PEL AN & ¢ AX@D
& FHD e xQ>AAA0OL o @O e @
“Sungguh shalat itu adalah fardhu yang ditentukaktwaya atas
orang-orang yang berimah( Q.S. An-Nisa’: 103§

Adapun tujuan shalat telah dijelaskan dalam aygtigbn yakni
RO “lig I @0 O N E - 26 SORERE o ¢80
EREO D PHNO€CO€CEDIOON W

“Dan Allah menciptakan jin dan manusia melainkan tukn
beribadah”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa “ hendaklah measigem shalat
dengan sempurna pada waktunya yang telah ditentyéidn lima kali
dalam sehari.

Pembinaan ketaatan beribadah pada anak, juga aeiadalam
keluarga. Anak yang masih kecil, kegiatannya lebibnarik baginya
adalah yang mengandug gerak, sedangkan pengedigang ajaran
agama belum dapat dipahaminya. Karena itu, ajagama yang abstrak

tidak menarik perhatiannya.

7 Al Quran
8 Al Quran
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Pengajaran ibadah pada anak prasekolah yaitu demgagajarkan
pada anak untuk nenirukan pelaksaaan kegiatan tsh@entunya
mengajarkan sholat pada anak adalah dalam memetwtiunan
Rosullullah S.AW
e slis) a5 33allly wSOY 55 s o ) Jgmy JB B Galall (320 gee (i) 2 e

eabadl (Baginl @iy yhe oLl aa glgle aa g jun g i

“Dari abdullahbin Amr bin Ash R.A bersabda: rasulullah SAW
bersabda “Perintahlah anak anak kalian melakukaalah sejak mereka
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka karenaninggalkan solat
saat mereka berumur sepuluh tahun dan pisahkantéampat tidur
mereka (G.R Abu Dawd

Adapun tujuan Shalat merupakan ibadah kepada Atdah
merupakan rukun islam yang kedua setelah syahaalat nderupakan
ibadah yang sangat penting dibanding ibadah-iba@aly lain. Seorang
yan mengaku dirinya islam, harus melakukan limairuislam khususnya
shalat. Sebagaiman sebuah bangunan dimana ada ssailaflikerjakan
maka bengunan itu tidak akan kokoh, bahkan munakam roboh.

C. METODE DEMONSTRASI
1. Pengertian Metode Demonstras

Metode berasal dari kata metode yang mengandunguatu yang
dilalui untuk mencapai tujuaif.Oleh karena itu metode merupakan jalan
atau cara , maka dalam pembelajaran tentu menaerlygng tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Apakah guru sebagaig yang ikut
membantu anak sebagai subjek pendidikan dalam ¢lajatan di
sekolah, maka guru seharusnya dapat menggunaksakbesra agar anak
itu lebih cepat faham dan dapat mengaplikasikaand&ehidupan sehari-

hari.

° Taijidi arif, terjmh Muhammad Nashiruddin Al BarBhahih Saunan Abu Dawd
Jakarta: pustaka Azzam.2002) halm. 198

10 Arifin. llmu Pendidikan Islam( Jakarta: Bumi Aksara.1994 ) him. 61
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Metode merupakan cara yang dalam fungsinya merupakat
untuk mencapai tujuan, makin tepat metodenya, djgi@n makin efektif
pula pencapaian tujuan tersebut. Tetapi khususndbidang pengajaran di
sekolah ada beberapa faktot lain yang ikut berpemenentukan
efektifitas metode pengajaran antar lain factordpik, factor anak didik
dan factor lingkungan belajat.

Metode jaga didefinisikan suatu cara untuk mengemgntasikan
rencan-rencan ayang sudah disusun dalam kegiatda agat tujuan yang
telah disusun tercapai secara optiffal.

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengaa ca
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutalakokan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui psregm media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan attari ryjang sedang
disajikan.

Metode demonstrasi adalah cara pengelolaan peral@iajiengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa grages, situasi,
benda, atau cara kerja suatu produk teknologi ysedang dipelajari.
Demontrasi dapat dilakukan dengan menunjukkan bepaix yang
sebenarnya, model, maupun tiruannya dan disertagate penjelasan
lisan.Demonstrasi akan menjadi aktif jika dilakuklngan baik oleh guru
dan selanjutnya dilakukan oleh siswa. Metoda ipadlalilakukan untuk
kegiatan yang alatnya terbatas tetapi akan dilakukaus-menerus dan
berulang-ulang oleh siswa.

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk menjelaskan suatu pe@ngeruntuk

mempelihatkan bagaiman melakukan sesuatu kepa#alatila

1 Suryosubroto, proses belajar mengajar di sekgihrta: rineka cipta,2009 him. 141

2 wina SanjayaStrategi Pendekatan Berorientasi Standar Progedakarta: Putra
Grafika. 2006 ) him. 147
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Metode demonstrasi adalah pengujian pembelajarangase
memperagakan dan mempertujkkan kepada siswa ntgstaatu proses,
situasi atau benda tertentu, baik sebnarnya atayatsekedar tiruatt.

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan
menggunakan peraga untuk menjelaskan sesuatu gangatau untuk
memperlihatkan bagaiman suatu proses pembentdkkaketode
demonstrasi dapat digunakan dalam penyampaian tmaasentra religi
misalnya bagaimana cara sholat yang benar.

Metode demonnstrasi dalam pembelajaran shalat gaitgan cara
guru memperlihatkan  proses dalam melaksanakan alibashalat.
Maksudnya yaitu guru memperlihatkan kepada anakgemai gerakan-
gerakan dan bacaan-bacaan shalat sehingga anak degragetahui
bagaimana gerakan dan bacaan sholat yang benar.

Pemilihan materi pendidikan agama yang diberikasegliaikan
dengan perkembangan peserta didik, dengan metodetgpat dan sesuai
pula. Metode yang dipakai sesuai kan dengan perkegan kecerdasan
dan kejiwaan anak pada umumnya yaitu mulai dengeroh, teladan,
pembiasaan dan latihan, kemudian beransur-ansubaré@n penjelasan
secara logis dan maknawi.

2. Tujuan dan Kegunaan M etode Demonstr as
a. Untuk memudahkan penjelasan sebab penggunaan habdésterbatas
b. Untuk membantu anak dalam memahami dengan jelasngh suatu
proses dengan penuh perhatian
¢. Untuk menghindari verbalisme
d. Cocok digunakan apabila akan memberikan keteramfsigentu.

3. Langkah- langkah Metode Demonstrasi

13 bid, him 152

14 Armai, Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan IslanJakarta: Ciputat
Perss, 2002 ) him. 190

15 Zzakiyah, Daradjat,Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Seko{atlakarta:
Ruhama.1995 ) hal.82-83
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Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan sebelamonstrasi

dimulai antara lain:

a. Mempersiapkan ala-alat yang diperlukan.

b. Guru menjelaskan kepada anak-anak apa yang dirgkeratian apa yang
ditujukan.

c. Guru mendemonstrasikan kepada anak-anak seca@ha@edBhan serta
memberi kejelasan ysng cukup singkat.

d. Guru menjelaskan kembali selangkah demi selanglah ndenjekaskan
alasan yang tetap

e. Guru menegaskan kepada siswa agar melakukan deasinsendiri
selangkah demi selangkah dan serta penjelasdhnya.

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar Yyang
memperhatikan proses terjadinya sestiaalam menggunakan metode
demonstrasi perlu memperhatikan petunjuk-petungrikbt:

a. Perencanaan
1) Menentukan tujuan yang harus dicapai oleh sisweladetproses
demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi pengetahusikap,
keterampilan
2) Menetapkan garis besar langkah-langkah pokok dsetrasi yang
akan dilaksanakan
3) Lakukan uji coba. Menyiapkan alat-alat yang dibkarh dan
melakukan Uji coba meliputi segala peralatan yapgrtiikan
b. Pelaksanaan
1) Langkah pembukaan demonstrasi

1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua sisaymat

memperhatikan dengar jelas apa yang akan didemasiign.

2) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa

3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan sitata,

misalnya siswa mencatat hal-hal penting.

16 Basyiruddin UsmarMedia Pembelajaran( Jakarta: Ciputat Press, 2002 ) him.108
" Wina Sanjay#®p.cit him 152-153
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2) Langkah pelaksanaan demonstrasi
1) Memulai demonstrasi dengan kegiatan yang merangsiang
untuk berfikir
2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindar
suasana menegangkan/ketegangan
3) Yakinlah bahwa semua siswa mengikuti jalannya destnasi
dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa
4) Berikan kesempatan pada siswa untuk aktif memikirlebih
lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dalam proses
demonstrasi.
5) mengusahakan agar demonstrasi dapat diikuti dadadialeh
seluruh siswa.
6) Menumbuhkan sikap kritis pada pembelajaran
7) Memberikan kesempatan kepada setiap siswa untulcahan
atau memperagakan sendiri
8) Membuat penilaian dari kegiatan pembelajaran
3) Langkah-langkah mengakhiri demonstrasi
Apabila  demonstrasi  selesai  dilakukan,  proses
pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tiggas
tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaanndéias dan
proses pencapaian tujuan pembelajaran. Evaluasit dfilpkukan
pada semua aspek yang terlihat dalam demonstrasibte, baik
yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan, maupulak ti
lanjutnya
4) Tindak lanjut
Memberikan tugas kepada siswa secara tertulis nmaupu
secara lesan.
4. Kelebihan dan Kekurangan M etode Demonstrasi
Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi deediktikkan
dalam kehidupan nabi. Sebagaimana ajaran nabi &egmthbat-sahabatnya

mengguanakan metode demonstrasi yang menerangktamdgeshalat agar
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sahabat-sahabat langsung melihat gerakan shalast Kemudian setelah
melihat agar menirukan gerakan yang persis yaitgkutkan Nabi
Muhammad sebagaimana dalam hadits beliau:
(ool s ) dual (sl JlaS shar 8ol g ale Al Lia ol & ad) ol il (e
“Dan dari malik bin Al Hawairits : Sesungguhnya Nafuhammad
telah bersabda: Shalatlah kamu sekalian sepewj kamu lihat aku shaldf
Metode demonstrasi merupakan teknik mengajar samah lama,
bahkan Nabi sendiri lebih suka memilih metode destrasi dalam materi
shalat atau fikih kepada sahabat-sahabat yang llabaiman acara sholat
yang benar.
a. Kelebihan Metode Demonstrasi
1) Terjadi verbalisme akan dapat dihindari, siswa misulangsung
mempraktikkan bahan pelajaran yang dijelaskan.
2) Proses pembelajaran akan lebih menarik
3) Dengan cara mengamati secara langsung, siswa akemilikn
kesempatan untuk membandingkan antara teori darataam.
b. Kelemahan Metode Demonstrasi
1) Persiapan dan pelaksanaannya memakan waktu lama
2) Metode ini tidak efektif apabila tidak di tunjangridyan peralatan yang
lengkap sesuai dengan kebutuhan
3) Sukar dilaksanakan bila siswa belum matang kemampurtuk
melaksanakannya
D. Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia Dini
Anak prasekolah adalah mereka yang berusia ant&rataBun
menurut Biechler dan Snoman (1993). Mereka biasamengikuti
program prasekolah dan kindergarten. Sedangkanddinesia, umumnya

mereka mengikuti program tempat penitipan anak(@&rbg tahun) dan

18 Abi Abdillah Muhammad ibnu Ismail Al BukhoB8hakhih Bukhori Juz {Semarang:
Toha Putra ) him. 155
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kelompok bermain( usia 3 tahun), sedangkan pa@a446itahun biasanya
mereka mengikuti program taman kanak-kanak.

Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidilsabelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upeag@inan yang
ditujukan anak sejak lahir sampai dengan usia elmafim yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matabgertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak rkiekesiapan dalam
memesuki pendidikan lebih lanjut yanf diselenggaragada jalur formal,
nonformal dan informal?

Pengertian lain mengenai PAUD, Pendidikan Anak UBiai
adalah merupakan salah satu bentuk penylenggayaag menitik
beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumburampetkembangan
fisik( kondisi motorik halus dan kasar), kecerddsdaya fikir, daya
faham, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdgsdtual), sosial
emosional(sikap prilaku serta agafia)

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia UU RI NO.t&un
2003 tentang sistem pendidikan nasional (SISDIKNASyian ke lima
pasal 26 ayat 3 bahwa: “ pendidikan non formal pugii pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pekdidikepemudaan,
pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan &esedes, pendidikan
keterampilan, dan pelatihan kerja, pendidikan lesen serta pendidikan
lainya yang ditujukan untuk mengembangkan kemampeaarta didik.

Sedangkan dalam keputusan mentri pendidikan dandesan
republik indonesia Nomor 0486/U/1992 Bab | PasaAyat (1)telah
dinyatakan bahwa pendidikan taman kanak-kanak ragarpwadah untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmanbtaniranak didik

sesuai dengan sifat-sifatalami anak. Tindak ladplam Bab Il Pasal 4

19 Maimun HasarPendidikan Anak Usia Dir(iJogyakarta: Diva Press,2010 ) him. 15

20 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islang Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009) him. 87-88
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dijelaskan bahwa anak didik di taman kanak-kanal#taddanak berusia 4-

6 tahun.

Menurut Gutama, pendidikan anak usia dini merupakaatu
upaya yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampaigdn usia 6 tahun
yang dilakukan melalui pemnerian rangsangan pekadi untuk
membantu pertumbuhan dan perkembanganjasmani tiamiragar siap
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

. Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Dalam progaram pendidikan anak usia dini harusladmjadi
pemenuhan berbagai macam kebutuhan anak, mulakethatan,nutrisi,
dan stimulasi pendidikan, juga harus dapat memlakda lingkungan
masyarakat dimana anak itu tinggal. Prinsip pela&sa keseluruhan
proses pendidikan meliputi:

a. Pengembangan diri, pribadi, karakter, serta kemamploelajaran
anak diselenggarakan secara tepat, terarah, cepah d
berkesinambungan.

b. Pendidikan dalam arti pembianaan dan pengembangaak a
mencakup upaya peningkatan sifat mampu mampu meagezkan
diri dalam anak.

c. Pemantapan tata nilai yang dihayati oleh anak sasstam tata nilai
hidup dalam lingkungan dan dilaksanakan dari baveiEmgan
melibatkan Lembaga Swadaya Masyarakat.

d. Pendidikan anak adalah usaha sadar, usaha yangelmery dan
saling menguatkan oleh semua pihak yang terpanggil.

e. Pendidikan anak adalah suatu upaya yang berdas&dsampatan
sosial seluruh lapisan dan golongan masyarakat.

f.  Anak mempunyai kedudukan sentral dalam pembangutiamana
PAUD dalam invetari pembangunan sumber daya manusia

g. Orang tua dengan keteladanan adalah pelaku utampedama

komunikasi dalam PAUD
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h. Progaram PAUD harus melingkupi inisiatif berbasisang tua,

berbasis masyarakat dan institusi formal prasekolah

E. Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Shalat untuk
M eningkatkan Pemahaman pada Anak Usia Dini

Tata peribadatan menyeluruh sebagaiana termakiaindagh islam
itu hendaklah diperkenalkan sedini mungkin danksedibiasakan dalam diri
anak. Hal ini dilakukan agar kelak mereka tumbulmjaxdi insan yang benar-
benar taqwa, yakni insan yang taat pula dalam mbnjaegalalarangan.
Ibadah sebagai realisasi dari agidah islamiah haetzp terpancardan
teramalkan dengan baik oleh setiap affak.

Sesuai dengan ciri yang dimiliki oleh anak, makeafi agama pada
anak-anak tumbuh mengikuti pola ideas concept ¢mooity. Ide keagamaan
seorang anak hampir sepenuhnya autoritas, maksudnsep keagamaan
pada diri mereka dipengaruhi oleh faktor dari ldiar mereka. Mereka telah
melihat dan mengikuti apa-apa yang dikerjakan dajardkan oleh orang
dewasa, orang tua dan guru mereka tentang sesaaiy lyerhubungan
dengan kemaslahatan agama. Bagi mereka sangat nomtiakh menerima
ajaran orang dewasa walaupun belum mereka sadagnskenya manfaat
ajaran tersebut.

Tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-anakmedarnya
diperoleh dari meniru. Berdo’a dan shalat misalngeereka laksanakan
karena hasil meliahat realitas di lingkungan, béi&rupa pembiasaan
ataupunpengajaran yang intensif. Dan segala h&lmeaupakan peniru yang
ulung, bersifat peniru ini merupakan modal yangitfodalam pendiaikan
keagamaan pada anak.

Dengan adanya sifat meriru ini dapat memberi makdémakepada
seorang pendidik atau guru untuk memberikan permyajaesuai dengan

kemampuan anak yakni kemampuan dalam menirukaratsesal apapun.

2L Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islang Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009) him. 116-117
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Sebagai mana guru harus menyajikan kegiatan belagmgajar secara
menyenangkan, efektif dan efisien, maka dalam miaséorang guru harus
memakai metode pembelajajaran yang sesuai. Meted#glajaran yang
sesuai adalah metode demonstrasi.

Di dalam kegiatan anak usia dini, banyak jenis &egi yang tidak
cukup dimengerti oleh anak apabila hanya disampadengan penjelasan
verbal, tetapi perlu penjelasan dengan cara merhatiehn suatu cara kerja
berupa tindakan/gerakan. Misalnya, dalam kegiatagdmaan yang berupa
ibadah shalat, haji dan lainya.

Demonstrasi dapat dilakukan sebagai improvisasupma dirancang
terlebih dahulu. Keduanya sangat efektif dalam &=gi pembelajaran pada
anak usia dini. Metode demonstrasi yang dipadukamgah metode
penemuan, memungkinkan guru membimbing anak meramiuk-hal baru
berdasarkan praduga atau hipotesis yang disusum arek. Dari hasil
pembuktian itu anak akan dapat menarik kesimpukamgyberlaku secara
umum. Anak-anak membuat praduga dengan meneraghagefahuan yang
telah dimilikinya dan mengujinya pada kegiatan desti@asi tersebut.

Demonstrasi dapat pula dipadukan dengan metodeosiksik.
Dalam metode ekspositorik guru menyajikan informeepada anak dengan
cara menjelaskan melalui buku, film atau slide.ugorenjelaskan kepada
anak apa yang diharapkan terjadi apabila guru raklaktindakan tertentu.

Metode demonstrasi bisa juga dilakukan melalui @rt#sasi.
Dramatisasi banyak dipergunakan dalam bidang bamasupun sosial.
Berdasarkan hasil penelitian, baik demonstrasi mgrrmenjelaskan —
menunjukkan - mengerjakan) maupun demonstrasi seb&ggiatan
dramatisasi merupakan kegiatan yang efektif bagakarusia dini.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila guru dapambimbing anak-anak
memasuki situasi yang memberikan pengalaman-pangala yang
menimbulkan kegiatan belajar pada anak. Pengal&miajar yang diberikan
guru dalam kegiatan demonstrasi harus relevan dekghidupan dan ada

kesinambungan dengan pengalaman yang akan datang.
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Melalui kegiatan demonstrasi, guru dapat meningikatgemahaman
anak melalui penglihatan dan pendengaran. Anak ndamiuntuk
memperhatikan dan mendengarkan baik-baik semuarake@n guru
sehingga ia lebih paham tentang cara mengerjalsage Dengan demikian,
selanjutnya anak dapat meniru bagaimana caranyakuoieln hal tersebut
seperti yang dicontohkan gurunya.

Pembinaan ketaatan beribadah pada anak, juga rdataidalam
keluarga. Anak yang masih kecil, kegiatannya leb#narik baginya adalah
yang mengandug gerak, sedangkan pengertian teajaren agama belum
dapat dipahaminya. Karena itu, ajaran agama yastrabtidak menarik
perhatianny.

Pengajaran ibadah pada anak prasekolah yaitu dengagajarkan
pada anak untuk nenirukan pelaksaaan kegiatan tshakentunya
mengajarkan sholat pada anak adalah dalam memamibnan Rosullullah
S.AW
o el aa g 33allly 2SaY gl g e apa A Jgmy JB 1JE Galall (o we (p dl ) e e

cabiadl (8 aginl By yhe Ll ab slgle ab 5 g (iu

“Dari abdullah bin Amr bin Ash R.A bersabda: radiala SAW
bersabda “Perintahlah anak anak kalian melakukaash sejak mereka
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka karenaimggalkan shalat saat
mereka berumur sepuluh tahun dan pisahkan lapaetidur mereka (G.R
Abu Dawud)??

Anak-anak pada dasarnya senang meniru, karena satahproses
pembentukan tingkah laku mereka adalah diperoletgate cara meniru.
Anak- anak yang suka meniru mempunyai lingkungamada orang-orang di
sekelilingnya memberi keteladanan yang baik. Mereieniru ibu, ayah,
kakak, guru dan orang lain di sekelilingnya yangmpenyai kebiasaan shalat

dengan baik.

22 Tajidi arif, terjmh Muhammad Nashiruddin Al BarBhahih Saunan Abu Dawigd
Jakarta: pustaka Azzam.2002) halm. 198
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Dengan demikian maka di sekolah guru juga dituntotuk bisa
memberi contoh-contoh keteladanan yang nyata akdfhah yang baik
seperti guru mencontohkan kebiasaan shalat agangping anak memehami

tentang sholat anak juga dapat mempraktikakan tsthefyan baik dan benar.



